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PELATIHAN CLASSROOM ACTION RESEARCH  
BAGI GURU-GURU SMP
 SE-KABUPATEN SLEMAN YOGYAKARTA
Oleh;

Tadkiroatun Musfiroh, dkk.
A. PENDAHULUAN

Program sertifikasi guru mengharuskan mereka mengajar selama 24 jam. Dengan adanya aturan ini, guru yang telah bersertifikasi akan berusaha memenuhi jumlah jam ini baik dengan mengajar di sekolah mereka maupun di sekolah lain. Tak mengherankan bila waktu guru habis untuk kegiatan ini. 


Dalam hal kemampuan mengajar, tak diragukan lagi seorang guru yang baik akan selalu berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran dari pengalamannya bertahun-tahun mengajar. Namun, dalam hal yang lain, misalnya penelitian atau menulis karya ilmiah merupakan hal yang terlupakan bagi mereka. Hal tersebut dikarenakan waktu yang telah tersita seperti yang telah dipaparkan sebelumnya dan juga faktor yang lain. Memang, dalam hal penelitian dan penulisan karya ilmiah seorang guru tidak diwajibkan untuk memenuhinya bila akan naik pangkat, kecuali ketika akan naik menjadi IV a. Situasi yang demikian pada akhirnya memunculkan iklim yang tidak kondusif bagi guru dalam hal penelitian dan penulisan. 


Kenyataan minimnya karya ilmiah yang dihasilkan guru agaknya menunjukkan bahwa keempat kompetensi guru belum sepenuhnya ada pada guru-guru tersebut. Keempat kompetensi guru yang dicantumkan dalam UU Guru dan Dosen, yaitu (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi  profesional, dan (4) kompetensi sosial. Dalam kompetensi pedagogik, misalnya, seorang guru diharuskan berkompeten dalam pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus , perancangan pembelajaran, dan pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Beberapa kompetensi yang telah disebutkan didapat melalui proses dan salah satu prosesnya melalui penelitian. Sebagai contoh untuk merancang suatu pembelajaran yang tepat, guru terlebih dahulu menganalisis permasalahan yang dihadapi peserta didiknya. Setelah ditemukan permasalahan tersebut, selanjutnya guru menentukan metode dan media apa yang tepat digunakan dalam proses pembelajaran. Analisis permasalahan dan pemecahan masalah tersebut akan sistematis bila dilakukan lewat penelitian.


Penelitian yang dirasa tepat untuk menjawab semua permasalahan di kelas dalam proses belajar mengajar ialah Classroom Action Research atau penelitian tindakan kelas. Dalam penelitian ini, guru secara langsung menemukan permasalahan dalam proses pembelajaran yang telah mereka lakukan, menemukan solusi pemecahannya secara langsung di kelas, dan merefleksi bagaimana solusi tersebut, cocok digunakan atau tidak. Classroom Action Research ini penting dilakukan oleh guru-guru karena sebetulnya banyak permasalahan dalam PBM yang bisa mereka angkat. Selain itu, mereka yang lebih tahu karakteristik siswa sehingga diharapkan lebih tahu bagaimana cara yang tepat untuk mengatasi masalah yang muncul dalam PBM.

Namun, walaupun Classroom Action Research ini penting untuk guru, agaknya masih sedikit yang melakukan penelitian ini. Dari pertemuan MGMP bahasa Indonesia di salah satu  Kabupaten di Yogyakarta terungkap bahwa belum ada satupun yang pernah melakukan penelitian ini. Yang mereka pernah lakukan ketika ada penawaran penelitian ini untuk guru hanya sebatas menemukan beberapa masalah, tetapi tidak sampai melakukan penelitian ini.  Kenyataan ini juga diperkuat dari hasil angket terhadap 100 orang guru bahasa Indonesia yang mengikuti PLPG tahun (2008) yang menunjukkan bahwa dari 100 orang guru, 88 orang guru belum mengenal sama sekali PTK/  Classroom Action Research, 10  orang sudah pernah mengikuti pelatihan, dan hanya 2 orang yang pernah melakukannya sebagai bagian dari upaya perbaikan proses pembelajaran. 


Berdasarkan kenyataan tersebut, agaknya perlu suatu upaya untuk memberikan wawasan dan keterampilan mengenai  Classroom Action Research pada para guru tersebut. Hal ini mengingat Classroom Action Research sebagai penelitian yang seharusnya dikuasai oleh para guru sebagai penelitian yang paling relevan dengan peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Melalui kegiatan ini, pemahaman akan Classroom Action Research secara teoretik dan praktik akan terbahas tuntas. Hal ini akan membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran mereka di kelas.


Adapun beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dari kondisi di atas adalah sebagai berikut.

a. Para guru membutuhkan pendalaman materi tentang Classroom Action Research.
b. Para guru membutuhkan pelatihan tentang penulisan proposal Classroom Action Research.

 Berdasar atas analisis di atas maka rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut.

a. Bagaimana upaya membekali materi Classroom Action Research pada  para guru?
b. Bagaimana  upaya memberikan pelatihan penulisan proposal Classroom Action Research pada para guru?

Bertolak dari permasalahan di atas, tujuan kegiatan ini meliputi hal sebagai berikut.

a. Sebagian besar peserta guru (70%) mendapat tambahan pengetahuan materi Classroom Action Research.
b. Sebagian besar peserta guru (70%) dapat menghasilkan proposal penelitian Classroom Action Research.

Setelah kegiatan ini, para guru diharapkan akan bertambah pengetahuan mereka tentang Classroom Action Research. Selain itu, mereka diharapkan dapat membuat proposal dan melakukan penelitian Classroom Action Research dalam pembelajaran mereka. Pengetahuan Classroom Action Research yang semakin meningkat dan penelitian Classroom Action Research yang mereka lakukan diharapkan akan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas (sekolah) dan mengatasi segala permasalahan yang muncul dalam proses belajar mengajar.
B. METODE KEGIATAN PPM


Sasaran kegiatan ini adalah guru SMP mata pelajaran bahasa Indonesia se-Kabupaten Sleman. Peserta diambil sebanyak 20 orang guru. Jumlah guru dibatasi karena dalam pelatihan ini para guru harus membuat proposal Classroom Action Research sebagai tugas / kerja mereka. Butuh waktu yang lama dan bimbingan yang intensif untuk mengoreksi proposal awal mereka, sementara tim pengabdi hanya berjumlah 4 orang dosen. Demi pertimbangan efektivitas dan kualitas proposal itulah, maka jumlah khalayak sasaran dibatasi. 


Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah workshop, dan pendampingan. Pembekalan teori Classroom Action Research dan penyusunan proposal penelitian Classroom Action Research dilakukan dengan workshop. Pendampingan dilakukan untuk mendampingi guru dalam membuat proposal awal dan merevisi proposal awal classroom action research sehingga menjadi proposal akhir yang baik dan tepat. Tim memberi kesempatan pada guru untuk konsultasi dan berdialog selama proses tersebut. 


Kegiatan pelatihan classroom action research bagi guru-guru SMP se-Kabupaten Sleman diawali dengan penyusunan proposal yang diajukan pada LPM UNY. Setelah proposal dinyatakan dapat diterima / didanai selanjutnya dilakukan koordinasi dengan tim pengabdian dan dilakukan juga penyempurnaan proposal. 


Proposal awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat selanjutnya diseminarkan di LPM UNY pada tanggal 27 April 2010. Berdasarkan masukan dari para peserta seminar tersebut sekali lagi dilakukan perbaikan proposal khususnya yang menyangkut teknis kegiatan.


Pada Bulan Juni, tim pengabdian berkoordinasi dengan lima orang pengurus MGMP guru SMP mata pelajaran bahasa Indonesia untuk menentukan waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan serta hal-hal yang terkait dengan pelatihan. Dari pertemuan tersebut akhirnya disepakati pelatihan dilakukan pada tanggal 1, 2, dan 15 Juli untuk pertemuan tatap muka di kelas. Para peserta juga dikoordinasi oleh pengurus MGMP tersebut. Peserta dibatasi 20 orang guru.

Setelah pelatihan selesai, maka hasil pelatihan classroom action research bagi guru-guru SMP se-Kabupaten Sleman yang telah dilaksanakan diseminarkan akhir di LPM UNY pada tanggal 21 September 2010. Selanjutnya, tahap terakhir dilakukan penyusunan laporan berdasarkan saran pada waktu seminar akhir tersebut.

Kegiatan ini dilakukan atas kenyataan minimnya penelitian yang dilakukan guru terhadap permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini berupa pelatihan dan workshop tentang Classroom Action Research yang bertujuan guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan secara teori dan praktik.
Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan dalam kegiatan ini, yaitu antusiasme guru terhadap Classroom Action Research yang selama ini hanya mereka dengar dan ketahui sekilas tanpa pernah dipraktikkan dalam kenyataan yang ada. Selain itu juga adanya hubungan yang baik dengan guru dan kelompok guru (MGMP) guru mata pelajaran bahasa Indonesia se-Kabupaten Sleman. Koordinasi dan komunikasi  yang baik dari tiap personal tim yang terlibat juga menjadi faktor pendukung kegiatan pelatihan ini.
Hal yang menjadi hambatan dalam kegiatan pelatihan ini adalah faktor kesesuaian waktu antara tim pengabdian dengan guru. Liburan sekolah yang rencananya digunakan guru untuk menyelesaikan pelatihan ini terhambat oleh banyaknya guru yang menjadi panitia PSB di sekolah masing-masing. Selain itu, juga kesibukan guru di sekolah masing-masing sehingga pengumpulan proposal akhir Classroom Action Research menjadi agak lama.

C. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN PPM DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan Classroom Action Research akan dirinci berikut ini.

a. Peserta Kegiatan


Kegiatan pelatihan ini semula diikuti oleh 20 orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia se-Kabupaten Sleman. Namun, pada waktu pelaksanaan dua orang guru mengundurkan diri dengan alasan kesibukan sekolah. Nama peserta kegiatan dan asal instansi dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1

Peserta Kegiatan Pelatihan Classroom Action Research
	NO.
	NAMA
	INSTANSI

	1.
	Dra. Dwi Utami
	SMP NEGERI 1 TEMPEL 



	2.
	Siti Istiqomah, S.Pd.
	SMP NEGERI 1 SEYEGAN



	3.
	Dra. Harini Catur Utami
	SMP NEGERI 2 NGEMPLAK 



	4.
	Padmi Hartini, S.Pd.
	SMP N 1 MOYUDAN



	5.
	Sri Purwanti, S.Pd.
	SMP MUH 1 BERBAH SLEMAN



	6.
	Dra. CH. Srining Hastuti
	SMP NEGERI 1 PRAMBANAN



	7.
	Restituta  Estin Ami Wardani, S.Pd. 
	SMP NEGERI 1 KALASAN



	8.
	Agnes Siti Umaningsih, S.Pd.
	SMP N 2 KALASAN



	9.
	Drs. Wagini D.S.
	SMP NEGERI 2 PAKEM



	10.
	Triyani Wismaningsih, S.Pd.

	SMP N 5 SLEMAN

	11.
	Dra. Reny Sulanjari


	SMP N 2 NGAGLIK



	12.
	Dra. Nurhidayati
	SMP N 2 MLATI SLEMAN



	13.
	M.Th.E. Rina Listiana TH., S.Pd.


	SMP NEGERI 1 NGAGLIK



	14.
	C. Cahayaningsih, S.Pd.


	SMP N 4 PAKEM



	15.
	Suwardono, S.Pd.


	SMP MUH. TURI

	16.
	Mustamhaq
	SMP MUH. NGEMPLAK



	17.
	Siti Rosidah, S.Pd.


	SMP N 1 SEYEGAN

	18.
	Sundoro
	SMP N 1 NGEMPLAK




b.Pemateri dan Materi Pelatihan

Pemateri dalam kegiatan pelatihan ini, yaitu seluruh tim pengabdian ditambah dengan nara sumber di luar tim, yaitu Pangesti Wiedarti, Ph.D. dan  Siti Maslakhah, M.Hum. Materi yang diberikan ialah tentang seluk beluk penelitian classroom action research, format penulisan proposal classroom action research, penulisan pendahuluan, penulisan tinjauan pustaka, dan metode penelitian classroom action research.

c. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pelatihan Classroom Action Research bagi Guru-Guru SMP Se-Kabupaten Sleman Yogyakarta dilaksanakan di kelas selama 3 hari, yaitu pada hari Kamis, tanggal 1 Juli 2010, Jumat tanggal 2 Juli 2010, dan Kamis tanggal 15 Juli 2010. Waktu kegiatan antara pukul 12.30 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB. Pelaksanaan kegiatan tersebut bertempat di gedung IKM 207 Fakultas Bahasa dan Seni UNY.


Pada hari pertama, yaitu hari Kamis tanggal 1 Juli 2010 peserta diberi materi tentang  seluk beluk penelitian classroom action research, format penulisan proposal classroom action research, penulisan pendahuluan (latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan sebagainya)  serta penulisan tinjauan pustaka. Untuk hari kedua, yaitu hari Jumat tanggal 2 Juli 2010 peserta khusus diberikan materi tentang metode penelitian Classroom Action Research. Setelah peserta mendapat materi tentang Classroom Action Research, peserta diberi waktu sampai dengan tanggal 15 Juli 2010 untuk membuat proposal Classroom Action Research berdasarkan permasalahan yang dihadapi para guru / peserta dalam proses pembelajaran di kelas masing-masing. Pada pelaksanaan hari ketiga, yaitu hari Kamis tanggal 15 Juli 2010 peserta mengumpulkan proposal yang telah dibuat dan dilakukan presentasi dan diskusi untuk membahas proposal tersebut secara keseluruhan. Oleh karena proposal cukup banyak, maka koreksi secara detail, mencakup isi, bahasa, format penulisan, dan sebagainya dilakukan oleh tim pengabdian setelah pelaksanaan hari ketiga tersebut. Selain itu, peserta juga melakukan koreksi proposal milik mereka berdasarkan diskusi dan arahan tim pengabdian pada hari ketiga. Setelah koreksi oleh tim pengabdian selesai, proposal dikembalikan lagi pada peserta untuk dijadikan proposal akhir. Proposal tersebut dikembalikan lagi kepada tim pengabdian setelah direvisi oleh peserta. Hasil proposal akhir tersebut beserta ketentuan lainnya dijadikan syarat untuk pengambilan sertifikat pelatihan.


Dari kegiatan pelatihan tersebut didapat 14 proposal Classroom Action Research dari 18 peserta pelatihan. Empat peserta tidak membuat dan mengumpulkan proposal sampai seminar akhir kegiatan pelatihan ini. Tabel 2 berikut ini berisi judul-judul proposal yang didapat dari kegiatan pelatihan tersebut.

Tabel 2

Judul-Judul Proposal Classroom Action Research

	NO.
	NAMA
	JUDUL

	1.
	Dra. Dwi Utami
	Peningkatan Kemampuan Berdiskusi Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 1 Tempel dengan Menerapkan Metode Group Investigation



	2.
	Siti Istiqomah, S.Pd.
	Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Prosa Narasi Siswa Kelas VII F SMP Negeri 1 Seyegan Sleman Melalui Pendekatan Proses



	3.
	Dra. Harini Catur Utami
	Upaya Keterampilan Menulis Berita pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Ngemplak Tahun Pelajaran 2010/ 2011 Melalui Metode Clustering Writing



	4.
	Padmi Hartini, S.Pd.
	Pengaruh Pembelajaran Musikalisasi Puisi dengan Sistem Ebyeng-Ebyeng Kelas IX SMP N 1 Moyudan Tahun Pelajaran 2010/ 2011



	5.
	Sri Purwanti, S.Pd.
	Upaya Peningkatan Kemampuan Menulis Prosa Narasi Siswa Kelas III SMP Muhamadiyah 1 Berbah Melalui Penerapan Pendekatan Proses

	6.
	Dra. CH. Srining Hastuti
	Peningkatan Keterampilan Membaca Wacan Siswa Kelas VIII A SMP N 1 Prambanan dengan Metode Kuantum

	7.
	Restituta  Estin Ami Wardani, S.Pd. 


	Kolaborasi Pendekatan Proses Genre Dan Pendekatan Kontekstual  Bermedia Kliping Untuk Meningkatkan Kompetensi Menulis pada Siswa Kelas IX SMP N 1 Kalasan

	8.
	Agnes Siti Umaningsih, S.Pd.
	Upaya Meningkatkan Kompetensi Menulis Pantun Melalui Penggunaan Media Audio dalam Pembelajaran Pada Siswa Kelas VII C SMP N 2 Kalasan Tahun Pelajaran 2010/ 2011

	9.
	Drs. Wagini D.S.
	Upaya Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa SMP N  2 Pakem Melalui Metode Teknik Olah Vokal

	10.
	Triyani Wismaningsih, S.Pd.
	Peningkatan Keterampilan Membaca Untuk Menceritakan Kembali Isi Teks Melalui Teknik Pasword dan Diskusi Jigsaw pada Siswa Kelas VII SMP N 5 Sleman Tahun Pelajaran 2010/2011

	11.
	Dra. Reny Sulanjari


	Peningkatan Kemampuan Menulis Deskripsi Melalui Penerapan Metode Konstruktivistik pada Siswa Kelas 7 A SMP N 2 Ngaglik Sleman



	12.
	Dra. Nurhidayati
	Teknik Tutur Bersambung Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas IX B SMP Negeri 2 Mlati Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2010/ 2011

	13.
	M.Th.E. Rina Listiana TH., S.Pd.


	Penerapan Metode 3 G (Gali, Gagas, Gugus) Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Berita Siswa Kelas VIII Di SMP N 1 Ngaglik Sleman

	14.
	C. Cahayaningsih, S.Pd.


	Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas 7 SMP N 4 Pakem dengan Menggunakan Media Iklan





Pelatihan classroom action research bagi guru-guru SMP mata pelajaran bahasa Indonesia se-Kabupaten Sleman ini diikuti secara aktif oleh 14 orang guru dari 18 peserta pelatihan. Empat orang guru tidak mengikuti pelatihan secara aktif  baik dalam proses pelatihan maupun dalam pembuatan produk pelatihan, yaitu membuat proposal  classroom action research. 

Empat belas guru yang aktif tersebut, sebelum pelatihan ini mereka pernah juga mengikuti kegiatan serupa meskipun hanya berupa seminar saja. Oleh karena itu, dengan pelatihan ini diharapkan mereka lebih memahami tentang classroom action research sehingga paling tidak bisa membuat proposal penelitian yang akan dijadikan pedoman penelitian yang akan mereka lakukan. Namun, berdasarkan empat belas proposal awal yang mereka buat, ternyata masih ada beberapa permasalahan yang mereka hadapi. Hal ini terungkap ketika presentasi dan diskusi pada pelatihan hari ketiga dan koreksi secara detail atas proposal peserta oleh tim pengabdian.


Dari presentasi dan diskusi serta koreksi secara detail atas hasil yang dibuat oleh peserta pelatihan tersebut terungkap bahwa sebagian besar peserta belum pernah menulis proposal classroom action research. Hanya dua orang peserta yang pernah membuat proposal penelitian, tetapi tidak ditindaklanjuti dengan penelitian. Kenyataan ini berimbas pada kesulitan para guru tersebut menuangkan  ide atau gagasan mereka dalam bentuk tulisan. Dalam hal menemukan topik permasalahan mereka tidak mengalami kesulitan karena sewaktu pemberian materi penulisan pendahuluan mereka sudah melakukan identifikasi permasalahan pembelajaran di kelas. Akan tetapi, ketika mereka harus menjabarkan latar belakang mereka mengangkat topik tersebut, mereka tidak bisa menjelaskan alasannya secara rinci. Oleh karena itu, sebagian besar proposal memang belum jelas di bagian latar belakang masalah ini. Isi proposal akhirnya menjadi kabur.


Masalah lain yang juga terdapat pada sebagian besar proposal awal guru ini, yaitu dalam hal format pengetikan proposal, pengetikan tanda baca dan kata, dan penulisan paragraf dan kalimat. Walaupun para peserta sudah mendapat dua contoh proposal classroom action research ketika pelatihan ini, tetapi mereka kurang memperhatikan hal ini ketika mereka membuat proposal. Format pengetikan paragraf, penomoran, dan sebagainya masih banyak yang belum tepat. Pengetikan tanda baca, spasi, rata kanan kiri, penulisan kata masih banyak juga yang belum tepat. Dari segi penulisan paragraf masih terdapat beberapa ide dalam satu paragraf. Dalam hal penulisan kalimat, kesalahan yang mereka buat misalnya kalimat kabur/ tidak jelas, hanya berupa frase, kalimat terlalu panjang sehingga tidak jelas subjek predikatnya, konjungsi di awal kalimat, dan sebagainya.  Kesalahan-kesalahan yang mereka buat dari segi mekanik dan bahasa ini dikarenakan mereka tidak mengoreksi proposal ini baik dari segi mekanik, bahasa, maupun isi. Sebetulnya peserta sudah diberi waktu dua minggu untuk membuat proposal ini, tetapi peserta tidak memanfaatkan waktu ini sebaik mungkin karena ada yang hanya membuat proposal dalam waktu dua hari saja.


Selain kekurangan yang telah disebutkan di atas, permasalahan juga terjadi pada tinjauan pustaka atau landasan teori yang mereka gunakan. Mereka mengakui kesulitan dalam mencari referensi sehingga tinjauan puska / landasan teori masih belum variatif. Dari segi metode penelitian masih ada juga yang beranggapan bahwa classroom action research harus dilakukan dua siklus. 


Setelah proposal awal tersebut dipresentasikan dan didiskusikan bersama dalam pelatihan, mereka menjadi lebih paham lagi tentang classroom action research khususnya dalam hal pembuatan proposal classroom action research. Hal ini terbukti dari proposal yang telah direvisi oleh peserta. Proposal akhir peserta mengalami perbaikan dalam banyak hal. Dari segi format pengetikan proposal, pengetikan tanda baca, kata, penulisan paragraf dan kalimat sudah tidak terjadi lagi banyak kesalahan. Memang masih ada sedikit kesalahan dalam hal ini, tetapi sudah lebih baik dibanding proposal awal. Referensi yang mereka gunakan juga lebih variatif karena mereka lebih aktif mencari acuan baik dari buku maupun internet. Pemahaman tentang metode classroom action research juga lebih meningkat. Yang lebih penting lagi, ide atau gagasan dapat disampaikan dengan jelas sehingga isi proposal menjadi lebih berbobot. Empat belas proposal akhir yang masuk ini dapat dikatakan sudah baik dalam segi mekanik, bahasa, maupun isinya. Pada akhirnya, peningkatan kemampuan mereka membuat proposal classroom action research ini menjadikan motivasi mereka meningkat untuk melakukan penelitian ini berdasarkan permasalahan pembelajaran yang mereka hadapi di kelas masing-masing.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan classroom action research bagi guru-guru SMP mata pelajaran bahasa Indonesia se-Kabupaten Sleman ini dapat dikatakan berhasil. Sebanyak empat belas peserta dari delapan belas peserta pelatihan / lebih dari 70 ‰ mengatakan bahwa pelatihan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman guru akan Classroom Action Research. Materi-materi yang harus mereka kuasai dan teknik menulis proposal Classroom Action Research mereka dapatkan selama pelatihan ini. Peningkatan pemahaman materi tentang seluk beluk penelitian classroom action research, format penulisan proposal classroom action research, penulisan pendahuluan, penulisan tinjauan pustaka, dan metode penelitian classroom action research dapat meningkatkan keterampilan menulis proposal classroom action research bagi para guru. Hal ini terbukti dari empat belas proposal / lebih dari 70 ‰ proposal akhir mereka yang relatif bagus yang mereka kumpulkan setelah akhir pelatihan.


Hal yang dapat disarankan berdasarkan hasil kegiatan ini ialah sebagai beikut. Pihak sekolah, MGMP, dan instansi terkait hendaknya lebih sering mengadakan berbagai pelatihan untuk guru-guru, khususnya pelatihan Classroom Action Research untuk meningkatkan kualitas para guru dalam proses belajar mengajar maupun kualitas lainnya. Pihak-pihak tersebut juga diharapkan bisa bekerja sama dengan pihak universitas untuk mengadakan berbagai pelatihan ini.  Selain pelatihan, tindaklanjut juga diberikan dengan memberikan dana pada para guru untuk mengadakan penelitian ini di kelas masing-masing. Dengan adanya berbagai tawaran pelatihan, hendaknya para guru mengikuti secara aktif berbagai pelatihan yang ditawarkan oleh berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas mereka.
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